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Abstract 

PT. Boma Bisma Indra (Persero) Surabaya is a companyengaged in the field of energy conversion 

industry, industrial machinery, and infrastructure industries. All business activities are based on the 

formation of work teams are formed according to the needs of the company. The purpose of this study 

was to analyze the influence of knowledge sharing, kerja tim, employee performance. Teamwork as well 

as the mediating role of knowledge sharing on the performance. Samples from this study were all 

employees totaling 84 people. The data analysis technique used is Structural Equation Model of Partial 

Least Square with the help of software SmartPLS 2.0 M3. The results of the study explains that 

knowledge sharing significant effect on the performance of employees, knowledge sharing significant 

effect on teamwork, teamwork significant effect on employee performance. kerja tim does not mediate 

the effect of knowledge sharing on the performance of employee. 

Keywords: knowledge sharing, employee performance, and teamwork. 

 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi usaha saat ini harus terus-

menerus belajar untuk merespon secara 

fleksibel perubahan lingkungan yang lebih 

kompetitif terhadap isu-isu saat ini, perusahaan 

perlu untuk membuat perencanaan penggunaan 

tenaga kerja yangterbaik dalam organisasinya 

(Mittendorf et al., 2006). Kock (2007) menilai 

bahwa organisasi dengan berbasis tim dapat 

mengembangkan dan menciptakan potensi pada 

pembelajaran bagi karyawan sehingga dapat 

mempengaruhi potensi dan kinerja karyawan. 

Proses dalam sebuah tim didefinisikan 

sebagai interaksi dan pengorganisiran yang 

dapat membantu sinkronisasi input keproses 

melalui koordinasi, komunikasi, pengambilan 

keputusan, manajemen konflik, hubungan 

sosial,dan umpan balik dari kinerja mereka 

(Bhat et al., 2012). Bhat et al., (2012) juga 

mengemukakan bahwa proses antar pribadi dan 

interaksi yang sehat dalam tim akan membuat 

mereka mempertahankan jaringan dan 

pertukaran ide yang lebih baik dalam tim 

mereka. 

Pemecahan masalah yang kompleks 

melalui akses luasnya penyebaran informasi 

merupakan peningkatan kinerja dengan tim, 

karena penggunaan tim adalah cara yang 

efisiensi dan fleksibel untukmengkoordinasikan 

produktivitas melalui ketrampilan, bakat, dan 

informasi yang beragam (Agrawal etal., 2012). 

Seperti hal yang dikemukakan oleh Mueller 

(2012) bahwa berbagi pengetahuan di antara 

tim proyeksangatlah diperlukan, karena 

pengalaman dalam manajemen proyek yang 

dilakukan oleh tim tersebut sangat berharga 

baik bagi perusahan maupun bagi tim proyek 

yang lain. 

Beberapa organisasi menemukan bahwa 

efektifitas tim dan pengembangan dimasa depan 

akan dapat meningkat, karena interaksi individu 

didalam tim merupakan proses penting yang 

menandakan bahwa mereka saling bergantung, 

saling percaya, salingpengertian yang 

memudahkan mereka menghasilkan kinerja 

(Bhat et al., 2012). Wu et al., (2007) 

menyatakan tim juga merupakan sebagai unit 

dasar untuk mentransfer dan melestarikan 

pengetahuan dalam banyak organisasi, karena 

tahap pada transfer pengetahuan adalah tentang 

pemberian dan penerimaan. 

Rasa kebersamaan anggota tim merupakan 

daya tarik tersendiri yang membuat mereka 

cenderung berbagi pengetahuan satu sama lain 

(Xue et al., 2011). Interaksi di dalamberbagi 

pengetahuan adalah mengenai perilaku umpan 

balik dan respon antar individu (Bock et al., 

2005). Tim yang terlibat dalam banyak kegiatan 

memungkinkaan anggota mereka untuk mencari 

pengetahuan dan informasi, anggota tim dengan 
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mudah mendapatkan informasi yang mereka 

inginkan atau mereka butuhkan kemudian 

mendorong mereka untuk bersedia berbagi dan 

belajar (Wu et al., 2007). 

Berbagi pengetahuan adalah proses 

organisasi yang berperan penting dalam 

menghasilkan peluang bisnis dari penciptaan 

ide-ide baru sebagai peningkatan kinerja (Xue 

etal., 2011). Leinonen (2008) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa anggota tim 

memiliki kolaborasi untuk mencapai tujuan 

bersama dalam proses menciptakan 

pengetahuan baru. Sikap individu, tekanan 

sosial dari iklim tim merupakan fasilitator 

Terhadap perilaku berbagi pengetahuan 

didalam tim (Xue, 2011). Molina dan Montes 

(2006) dalam Chau (2011) menegaskan bahwa 

penciptaan dan transfer pengetahuan akan 

dipengaruhi oleh otonomi dan kerja sama tim. 

Wu etal., (2007) menyatakan tim juga 

merupakan sebagai unit dasar untuk 

mentransfer dan melestarikan pengetahuan 

dalam banyak organisasi, karena tahap pada 

transfer pengetahuan adalah tentang pemberian 

dan penerimaan. 

Membina kerja sama tim adalah hal yang 

dapat diprioritaskan bagi banyak pemimpin, 

karena adanya misi, visi, dan nilai yangsejalan 

didalamnya merupakan cerminan individu 

untuk menunjukkan kemampuan mencapai 

standart kinerja yang tinggi (Rawi, 2008). 

Beberapa studi telah menemukan bahwa 

berbagi pengetahuan yang berkembang 

tergantung pada kerja jaringan sosial dimana 

hal tersebut sebagai cara individu untuk 

mencapai tujuan kerja yang diinginkan (Swift 

dan Hwang, 2013). Manajemen pengetahuan 

yang berkelanjutan dapat menjadi inovasi dan 

kunci peranan dalam keberhasilan organisasi, 

Selama berabad-abad, berbagi pengetahuan 

telah bermanfaat bagi individu dan kelompok 

(Reid, 2003 dalam Tohidinia dan Mosakhani, 

2010). 

 Penciptaan pengetahuan terletak pada 

nilai tambah yang diberikan pada produk dan 

jasa melalui individu organisasi dalam 

berkolaborasi berbagi pengetahuan untuk 

keunggulan kompetitif di masa depan (Patrick 

dan Dotsika, 2007). Manajemen pengetahuan 

dipandang sebagai suatu metode untuk 

mengelola pengetahuan didalam organisasi dan 

bahkan sebagianpengelola organisasi bisnis, 

pengelolaan pengetahuan ini telah menjadi 

aktivitas utama untuk memulai keberhasilan 

bisnisnya (Indiyati, 2012). 

 Pengetahuan secara khusus berasal dari 

pemikiran masing-masing individu, untuk 

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan 

dalam bisnis, perusahaan perlupraktek berbagi 

pengetahuan sebagai bagian integral dari 

budaya berbagi pengetahuan (Ling et al., 2009). 

Wu et al. (2007) menyatakan bahwa fokus pada 

pengetahuanuntuk mentransfer dan 

membagikannya tidak hanya dapat dilakukan 

pada individu, tetapi fokus bisa dilakukan pada 

sebuah tim kerja, karena interkasi sosial 

didalam tim dapat menuntut masing-masing 

anggota untuk berbagi pengetahuan dengan 

rekannya. 

Salah satu penelitian mengenai sebuah 

kerja sama sebuah tim adalah penelitian oleh 

Agrawal etal., (2012). Kesimpulan pada 

penelitiannya menyatakan bahwa efektifitas 

kerja tim timbul dari kepercayaan nilai dan 

norma yang didapat dari setiap anggota untuk 

kinerja yang maksimal. 

Penelitian selanjutnya mengenai proses 

berbagi pengetahuan adalah penelitian oleh 

Tohidinia dan Mozakhaini (2010). Hasil 

penelitiannya menyatakan Bahwa hubungan 

timbal balikberpengaruh positif pada sikap 

berbagi pengetahuan pada individu sehingga 

dapat meningkatkan kinerja pada individu. 

Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis 

pengaruh antara berbagi pengetahuan terhadap 

kinerja karyawan melalui kerja tim. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Berbagi Pengetahuan 
Berbagi pengetahuan menurut Bock et al., 

(2005) lebih konsentrasi pada kesediaan 

individu didalam organisasi untuk 

berbagidengan orang lain tentang pengetahuan 

yang mereka miliki. Berbagi pengetahuan 

menurut Cyr dan Choo (2010) adalah perilaku 

individu secara sukarela memberikan 

pengetahuan dan pengalamannya kepada 

anggota lain dalam organisasi. 

Berbagi pengetahuan didefinisikan sebagai 

penyebaran informasi dan pengetahuan di 

seluruh organisasi oleh Ling et al.,(2009). 

Istilah berbagi pengetahuan menyiratkan 

pemberian dan penerimaan Informasi dalam 

konteks pengetahuan oleh sumber daya (sharratt 

dan Usoro, 2003). Berbagi pengetahuan adalah 

proses organisasi yang berperan penting dalam 

menghasilkan peluang bisnis dari penciptaan 

ide-ide baru sebagai peningkatan kinerja (Xue 

etal., 2011). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kesediaan individu didalam 
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organisasi untuk menerima dan menyabarkan 

informasi, pengetahuan, dan ketrampilan yang 

mereka miliki kepada orang lain didalam 

organisasidisebut sebagai berbagi pengetahuan. 

Swift dan Hwang (2013) berbagi 

pengetahuan dengan 3 hal, yaitu sebagai 

berikut: membagikan secara sukarela, 

berkomunikasi dengan semua orang, menerima 

danmendapatkan segala informasi dengan 

mudah dan bebas. 

Kerja Tim 

Tim adalah kelompok kerja dalam sebuah 

organisasi yang memiliki anggota dan 

bertanggung jawab untuk sebuah tugas tertentu 

dengan pengetahuan dan ketrampilan khusus 

(Hackman, 1987 dalam Bhat et al., 2012). 

Selanjutnya, Sebuah tim dapat didefinisikan 

sebagai kumpulan individu yang saling 

bergantung dalam tanggung jawab tugas untuk 

mencapai suatu hasil, tim memungkinkan 

setiapanggota untuk mengatur, merencanakan 

dan mengkoordinasi kegiatan dalam pencapaian 

tugasnya (Pineda dan Lerner, 2006). 

Valsecchi (2012) mendefinisikan kerja tim 

sebagaisekelompok karyawan yang berinteraksi 

secara spontan dan dibentuk dari permintaan 

manajemen untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam organisasi. Robbins (2001) menyatakan 

bahwa tim adalah kelompok dengan upaya-

upaya individunya yang menghasilkan suatu 

kinerja yang lebih besar dari padajumlah dari 

masukan-masukan individual, suatu kerja tim 

juga membangkitkan sinergi positif lewat upaya 

yang terkoordinasi. Tim juga dapat 

didefinisikan sebagai dua atau banyak orang 

yang bekerja bersama-sama dengan tujuan yang 

sama (Ingram, 1996). 

Wu et al., (2007) menyatakan tim 

merupakan sebagai unit dasar untuk 

mentransfer dan melestarikan pengetahuan 

dalam banyak organisasi, karena tahap pada 

transfer pengetahuan adalah tentang pemberian 

dan penerimaan. Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kerja tim merupakan 

kelompok kerja dalam organisasi yang memiliki 

rencana kerja dengan ketrampilan dan 

pengetahuan untuk menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab bersama beberapa anggota 

untuk mengatur, merencanakan dan 

mengkoordinasi kegiatan dalam pencapaian 

tugasnya dengan optimal. 

Karakteristik tim oleh Kock (2007) 

ditandai dengan berikut: a) sebuah kelompok 

dengan jumlah teretentu (5 sampai 12 orang), b) 

tim dengan tanggung jawab dan aktif bersama 

untuk tugas kerjanya, c) tim yang memiliki 

tanggung jawab danotorisasi untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi hasil kerja tim, d) merumuskan 

tujuan bersama dan berpartisipasi dalam 

mencapai tujuan tersebut, e) kerja tim yang 

mendukung adanya pertukaran dan perluasan 

pengalaman kompetensi baik di dalam dan 

diantara tim. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah tentang ketepatan 

waktu, keefektifan dan penyelesaian efisiensi 

tugas karyawan, sebagaimana yang diatur oleh 

manajer (Tinofirei, 2011). Pengertian kinerja 

atau performance oleh Moeheriono (2010:60) 

merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan 

atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi, dan misi organisasi yang 

dituangkan melaui perencanaan strategis suatu 

organisasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli 

mengenai pengertian kinerja karyawan, maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

adalah hasil kerja yang dicapai seorang individu 

dalam melakukan tugas maupun peranannya 

dalam suatu organisasi atau bisa disebut sebagai 

keefektifan penyelesaian tugas bagi individu 

sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan tugas karyawan dalam organisasi 

sebagai tolok ukur keberhasilan orgaisasi 

tersebut. 

Menurut Mathis dan Jackson (2006 : 378), 

kinerja karyawan diukur dari lima elemen, yaitu 

: a) kuantitas dari hasil, b) kualitas dari hasil, c) 

ketepatan waktu dari hasil, d) kehadiran, e) 

kemampuan bekerja sama. 

Berbagi Pengetahuan, Kerja Tim, dan 

Kinerja Karyawan 

Berbagi pengetahuan adalah proses 

organisasi yang berperan penting dalam 

menghasilkan peluang bisnis dari penciptaan 

ide-ide baru sebagai peningkatan kinerja (Xue 

etal., 2011). Proses berbagi informasi adalah 

pembelajaran organisasi yang dapat membantu 

individu untuk saling bekerja sama dalam 

mencapai tujuan organisasi (Swift dan Hwang, 

2013). Berbagi pengetahuan ditunjukkan 

dengan kesediaan individu didalam organisasi 

untuk menerima dan menyabarkan informasi, 

pengetahuan, dan ketrampilan yang mereka 

miliki kepada orang lain didalam organisasi. 

Ingram (1996) menyatakan, bahwa 

pembentukan kerja sama timmembantu 

karyawan untuk meningkatkan kompetensi 

kinerjanya dengan kekompakan didalam 
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timnya. Kerja tim ditunjukkan dengan 

kelompok kerja dalam organisasi yang memiliki 

rencana kerja dengan ketrampilan dan 

pengetahuan untuk menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab bersama beberapa anggota 

untuk mengatur, merencanakan dan 

mengkoordinasi kegiatan dalam pencapaian 

tugasnya dengan optimal. Kinerja karyawan 

adalah keefektifan penyelesaian tugas bagi 

individu sebagai gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan tugas karyawan dalam 

organisasi sebagai tolok ukur keberhasilan 

orgaisasi tersebut. 

Tugas atau proyek didalam tim membantu 

individu untuk meningkatkan kompetensi 

knerja mereka, juga membantu mereka 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki 

(Pineda dan Lerner, 2006). 

Penelitian selanjutnya mengenai proses 

berbagi pengetahuan adalah penelitian oleh 

Tohidinia dan Mosakhaini (2010). Hasil 

penelitiannya menyatakan Bahwa hubungan 

timbal balik berpengaruh positif pada sikap 

berbagi pengetahuan pada individu sehingga 

dapat meningkatkan kinerja pada individu. 

Molina dan Montes (2006) dalam Chau (2011) 

menegaskan bahwa penciptaan dan transfer 

pengetahuan akan dipengaruhi oleh otonomi 

dan kerja sama tim. 

 

Hipotesis 
H1: Berbagipengetahuanberpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

H2: Berbagipengetahuanberpengaruh signifikan 

terhadap kerja tim. 

H3: Kerja tim berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

H4: Kerjatimdapatmemediasihubungan antara 

berbagi pengetahuan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksplanasi menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan analisis statistik yang 

menitikberatkan pengujian hipotesis. Populasi 

penelitian sebanyak 110 karyawan PT. Boma 

Bisma Indra (Persero) Surabaya dan 84 

karyawan sebagai sampel sesuai tabel yang 

dikembangkan oleh Isaac dan Michael dalam 

Sugiyono (2009:87) dengan taraf kesalahan 5%. 

Pada penelitian ini terdapaT variabel 

bebas (berbagi pengetahuan), variabel terikat 

(kinerja karyawan), dan variabel intervening 

(kerja tim). Berbagi pengetahuan ditunjukkan 

dengan kesediaan individu didalam organisasi 

untuk menerima dan menyabarkan informasi, 

pengetahuan, dan ketrampilan yang mereka 

miliki kepada orang lain didalam organisasi. 

Berbagi pengetahuan dalam penelitian ini 

mengukur dengan:membagikan secara sukarela, 

berkomunikasi dengan semua orang, menerima 

dan mendapatkan segala informasi dengan 

mudah dan bebas. 

Kerja tim ditunjukkan dengan kelompok 

kerja dalam organisasi yang memiliki rencana 

kerja dengan ketrampilan dan pengetahuan 

untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 

bersama beberapa anggota untuk mengatur, 

merencanakan dan mengkoordinasi kegiatan 

dalam pencapaian tugasnya dengan optimal. 

Pengukuran kerja tim yaitu sebagai berikut: a) 

sebuah kelompok dengan jumlah tertentu (5 

sampai 12 orang), b) tim dengan tanggung 

jawab dan aktif bersama untuk tugas kerjanya, 

c) tim yang memiliki tanggung jawab dan 

otorisasi untuk merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi hasil kerja tim, d) 

merumuskan tujuan bersama dan berpartisipasi 

dalam mencapai tujuan tersebut. 

Kinerja karyawan adalah keefektifan 

penyelesaian tugas bagi individu sebagai 

gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan tugas karyawan dalam organisasi 

sebagai tolok ukur keberhasilan orgaisasi 

tersebut. Kinerja karyawan diukur melalui 

kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kehadiran, 

dan kemampuan bekerja sama. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan kuesioner. 

Wawancara dilakukan dengan Staff Utama 

Manajemen Asset dan Kepala Departemen 

Pengembangan SDM PT. Boma Bisma Indra 

(Persero) Surabaya, yang akan digunakan 

sebagai sumber informasi. Dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

melalui dokumen-dokumen perusahaan seperti 

profil perusahaan, data penilaian kinerja 

karyawan di PT. Boma Bisma Indra (Persero) 

Surabaya. 

Teknik analisis data menggunakan metode 

alternatif Structural Equation Model Partial 

Least Square (SEM PLS) denganprogram 

SMARTPLS 2.O M3. Berdasarkan outer loading 

serta convergent validity menunjukkanhasil 

bahwa semua indikator diatas0,50, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh 

indikator variabel valid dan dianggap baik. Uji 

reliabilitas menggunakan teknik perhitungan 

cronbach alpha (α). Hasil uji realibilitas 

menunjukkan nilai cronbach alpha masing-

masing variabel lebih besar dari 0,60sehingga 
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dapat dikatakan bahwa keseluruhan item 

pernyataan pada setiap variabel adalah reliabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagian besar jenis kelamin responden 65 

orang adalah laki-laki, sedangkan 22 orang 

berjenis kelamin perempuan. Usia responden 

didominasi oleh karyawan yang berusia 

dibawah 30 tahun yaitu sebanyak 21 orang. 

Masa kerja responden didominasi sebanyak 47 

orang yang masa kerjanya antara 15 sampai 20 

tahun. Pendidikan terakhir yang dimiliki 

responden adalah SMA / Sederajat sebanyak 26 

orang, sedangkan 10 orang lulusan Diploma, 

dan sebanyak 46 pendidikan terakhir S1. 

Uji goodness-fit model digunakan dalan 

penelitian ini guna menguji model struktural 

dengan melihat hasil R-square. Hasil R-square 

menunjukkan nilai sebesar0,633151 yang dapat 

diinterpretasikan bahwa variabilitas variabel 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 

variabilitas variabel berbagi pengetahuan 

sebesar 63%, sedangkan 37% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar yang diteliti. 

Berbagi pengetahuan terhadap kerja tim 

memberikan nilai R-Square sebesar 0,406434 

yang dapat diinterpretasikan bahwa 

variabilitas variabel berbagi pengetahuan dapat 

dijelaskan oleh variabilitas variabel kerja tim 

sebesar 40%, sedangkan 60% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar yang diteliti. 

Pada analisis PLS menghasilkan hasil 

koefisien path pada inner model pada variabel 

berbagi pengetahuan sebesar 2,617390 lebih 

besar dari 1,96. Hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan pada variabel berbagi 

pengetahuan terhadap kinerja karyawan. Pada 

pengaruh berbagi pengetahuan terhadap kerja 

tim menunjukkan t-statistic sebesar 12,081556 

lebih besar dari 1,96 yangberarti bahwa

 terdapat pengaruh yang signifikan 

antara berbagi pengetahuan terhadap kerja tim. 

Untuk pengaruh kerja tim terhadap 

kinerja karyawan menunjukkan t-statistic sebesar 

13,709257 lebih besar dari 1,96 yangberarti 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 

variabel kerja timterhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan hubungan mediasi ataukerja tim 

merupakan variabel mediasi pada pengaruh 

berbagi pengetahuan terhadap kinerja karyawan 

yang ditunjukkan oleh nilai koefisienestimate 

sebesar 0,1752 yangmenunjukkan bahwa 

variabel kerja tim tidak dapat memediasi 

hubunganberbagi pengetahuan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil analisis PLS dapat dilihat 

dalam tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Pengaruh antar Variabel 

Variabel Original T Statistics T-tabel Kesimpulan 
 Sample (O) (|O/STERR|)   

Berbagi 0,274828 2,617390 1,96 Hipotesis 

Pengetahuan ->    diterima 

Kinerja Karyawan     

Berbagi 0,637522 12,081556 1,96 Hipotesis 

Pengetahuan ->    diterima 

Kerja Tim     

Kerja Tim -> -> 0,591811 5,714531 1,96 Hipotesis 

Kinerja Karyawan    diterima 

Sumber: Output SmartPLS, 2014 

 

Dapat diketahui bahwa besarnya 

koefisien pengaruh langsung (0,637522) lebih 

kecil daripada pengaruh tidak langsung 

(0,1752). Hal ini menyatakan bahwa pengaruh 

berbagi pengetahuan terhadap kinerja 

karyawan melalui kerja tim lebih kecil 

daripada pengaruh berbagi pengetahuan 

terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis 

ke-4 ditolak.Bahwa variabel kerja tim tidak 

dapat memediasivariabel berbagi pengetahuan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Boma 

Bisma Indra (Persero) Surabaya. 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap 

Kinerja Karyawan 
Berdasarkan uji analisis deskriptif dengan 

distribusi normal, berbagi pengetahuan yang 

terjadi di PT. Boma Bisma Indra Surabaya 

termasuk dalam kategori sedang, hasil ini 

berbanding lurus dengan variabel kinerja 

karyawan yang jugaberkategori sedang. 

Sehingga menunjukkan dengan adanya berbagi 

pengetahuan di PT. Boma Bisma Indra Surabaya 

dapat meningkatkan kinerja karyawan, apabila 

berbagi pengetahuan didalam perusahaan 

meningkat maka kinerja karyawan akan 

meningkat. 



 

6 

Sebagai contoh dalam perusahaan adalah 

sikap antar individu yang saling terbuka 

dalam perusahaan, satu sama lain saling 

membantu membuat mereka mapu 

mengerjakan pekerjaan sulit. Contoh lain 

adalah mengenai terbukanyaperusahaan untuk 

beberapa dokumen atau hasil kerja dari setiap 

proyek tiap tahun merupakan contoh berbagi 

pengetahuan yang dapat membantu karyawan 

mampu menyelesaikan pekerjaannya. 

Kemauan individu dalam perusahaan 

untuk saling bertanya, saling mengajarkan 

hal-hal baru dapat membantu masing-masing 

untuk bisa berkembang dalam kinerja mereka. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Xue et 

al., (2011), bahwaberbagi pengetahuan 

berperan penting untuk kinerja karyawan dari 

ide-ide baru yang diciptakan karyawan. 

Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap 

Kerja Tim 

Berdasarkan hasil pengujian peneliti 

didapat bahwa berbagi pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap kerja tim. Hasil 

meanempiris pada penilitian ini 

menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan 

termasuk dalam kategori sedang, sedangkan 

kerja tim termasuk dalam kategori rendah. 

Sikap berbagi pengetahuan sebenarnya 

sudah dimiliki olehmasing-masing individu 

dalam perusahaan, tetapi hal tersebut menjadi 

tidak mudah karena karyawan cenderung 

menutup diri ketika mereka berada pada tim 

kerja. Dengan kata lain masih ada 

kecenderungan individu untuk memendam 

pengetahuan didalam kerja tim, hal tersebut 

terjadi karena masih adanya kesenjangan 

sosial didalam tim yang membuat berbagi 

pengetahuan tidak dapat maksimal. 

Hasil penelitian berbagi pengetahuan 

berpengaruh signifikan terhadap kerja tim, 

menggambarkan bahwa kemauan individu 

yang mau bekerja sama dengan baik didalam 

sebuah tim dapat membantu kerja tim yang 

baik pula. Hasil tersebut mendukung 

penelitian Wu et al.,(2007), bahwa sebuah tim 

merupakan sebagai dasar untuk melestarikan 

pengetahuan. 

 

Pengaruh Kerja Tim terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan uji analisis deskriptif 

dengan distribusi normal, berbagi 

pengetahuan yang terjadi di PT. Boma Bisma 

Indra Surabaya termasuk dalam kategori 

sedang, hasil ini berbanding lurus dengan 

variabel kinerja karyawan yang jugaberkategori 

sedang. sehingga menunjukkan dengan adanya 

berbagi pengetahuan di PT. Boma Bisma Indra 

Surabaya dapat meningkatkan kinerja karyawan, 

semakin tinggi kerja tim maka semakin tinggi 

pula kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil estimasi inner weight 

untuk kerja timberpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian ini mendukung 

pendapat dari Ingram (1996) dimana, bahwa 

pembentukan kerja sama tim membantu 

karyawan untuk meningkatkan kompetensinya 

dengan kekompakan didalam timnya. Karena 

berrdasarkan 

Salah satu contoh adalah dengan adanya 

dibentuknya sebuah tim untuk penyelesaian 

target dari perusahaan membantu dan memicu 

setiap individu untuk saling bekerrja sama atau 

bergotong royong untuk menyelesaikannya 

.Sehingga Membantu individu untuk 

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaannya dengan 

mudah karena satu sama lain bisa saling 

membantu. 

Hasil tersebut mendukung teori dari Kock 

(2007), karena organisasi berbasis tim dapat 

mempengaruhi potensi dan kinerja karyawan. 

Pengaruh Berbagi PengetahuanTerhadap 

Kinerja Karyawan Melalui Kerja Tim 

Pembentukan kerja tim tidak memediasi

 pengaruh berbagi pengetahuan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Boma Bisma Indra 

(Persero) Surabaya. Hal ini dikarenakan berbagi 

pengetahuan yang diterapkan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan secara langsung 

tanpa melalui adanya kerja tim, sehingga 

hipotesis ke-4 ditolak. 

Adanya kemauan secara sukarela untuk 

saling berbagi pengetahuan yang lebih bersifat 

terbuka baik itu dalam bentuk ide, pendapat, 

atau informasi akan dapat memberikan pengaruh 

signifikan yang menunjukkan pula bahwa hal 

tersebut penting untuk menimbulkan 

peningkatan kinerja masing-masing karyawan. 

Penerapan berbagi pengetahuan, dalam 

perusahaan untuk menyebarkan informasi dan 

pengetahuan cukup efektif dalammeningkatkan 

kinerja karyawan. Adanya perilaku individu dan 

faktor dari karakteristik karyawan yang 

berpengaruh pada kerjasama tim mengenai 

komunikasi didalam tim sebagai perluasan dan 

pertukaran informasi sesama anggota tim kerja. 

Salah satu karakteristik tersebut ialah 

mengenai kesenjangan masa kerja karyawan 

satu dengan karyawan yang lain, dimana pada 

beberapa tim kerja ditemui bahwa mereka 
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terkadang terhambat pada beberapa anggota 

yang masih melihat latar belakang masing-

masing anggota baik dari segi pendidikan 

maupun masa kerja. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa anggota perusahaan 

memiliki kepercayaan yang kurang terhadap 

anggota yang lain tentang kemampuan yang 

dimiliki rekan kerja, seperti halnya 

menganggap yang muda tidak bisa melakukan 

sesuatu hal karena kurangnya pengalaman 

ditempat kerja. 

Persoalan mengenai fresh graduate, usia, 

atau bahkan pengalaman kerja adalah 

beberapa penilaian seseorang terhadap rekan 

kerjanya yang dapat menghambat perluasan 

dan penyebaran infomasi didalam perusahaan. 

Hal tersebutdapat terjadi karena adanya 

kesenjangan dimana satu dengan yang lain 

tidak dapat membaur dengan baik untuk 

saling bertukar informasi, pendapat, ide, dan 

lain sebagainya. Sehingga bisa disimpulkan 

bahwa beberapa hal tersebut dapat menjadi 

pemicu mengapa berbagi pengetahuan tidak 

dapat memediasi kerja tim terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Boma Bisma Indra 

(Persero) Surabaya. 

 

KESIMPULAN 

Berbagi pengetahuan berpengaruh 

signifikan terhadapkinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap 

berbagi pengetahuan yang dimiliki karyawan 

akan meningkatkan kinerja karyawan melalui 

cara individu untuk saling bertukarinformasi, 

ide, pendapat, pengalaman, dan pengetahuan 

yang mereka miliki untuk penyelesaian tugas 

pada PT. Boma Bisma Indra (Persero) 

Surabaya. 

Berbagi pengetahuan berpengaruh 

signifikan terhadap kerja tim. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap 

untuk berbagi pengetahuan yang dimiliki 

karyawan, maka akan memudahkan anggota 

tim untuk bekerja sama menerima, memberi, 

saling berbagi informasi dan pengetahuan. 

Kerja tim berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kerjasama tim didalamperusahaan, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawandidalam 

perusahaan melalui kerjasama antar individu 

didalam tim mereka untuk penyelesaian tugas. 

Kerja tim tidak memediasi pengaruh 

berbagi pengetahuan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dikarenakan berbagi 

pengetahuan yang diterapkan PT. Boma 

Bisma Indra Surabaya dapat meningkatkan 

kinerja karyawan secara langsung tanpa melalui 

adanya pembentukan kerja tim. 

Peningkatan berbagi pengetahuan pada 

perusahaan perluadanya penyediaan beberapa 

fasilitas yang dapat menunjang pertukaran 

informasi seperti dengan adanya pertemuan grup 

yang dibentuk dari masing-masing devisi di 

perusahaan sebagai pemaksimalan pertukaran 

informasi yang menyebar, diadakan program-

program pelatihan, seminar atau outbond dalam 

periode tertentu. 

Hal yang dapat

 disarankanuntuk meningkatkan kinerja 

karyawan, perlu adanya motivasi dari pimpinan 

dengan pemaksimalan kunjungan pada ruang 

karyawan dan memberi masukan atau bantuan 

atas kesulitan yang dihadapi karyawan. Selain 

itu dapat dilakukan dengan pemberian hadiah 

atau reward padakaryawan setiap tahun untuk 

menunjang semangat karyawan dalam 

penyelsaian tugas mereka. 

Hal yang dapat disarankan untuk 

peningkatan kerja tim, misalnya pembentukan 

tim dengan komposisi dan desain tim yang lebih 

beragamakan membantu perrusahaan 

memaksimalkan hasil kerja dari tiap tim maupun 

individu. Pemilihan anggota tim yang lebih 

merata kepada seluruh anggota perusahaan akan 

memberri kesempatan pada setiap orang untuk 

menunjukkan semangaat kerjanya dan secara 

tidak langsung membantu individu untuk lebih 

mudah berbagi pengalaman kerjanya dengan 

rekan kerja yang lain. 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan 

menambah variabel lain atau mencari variabel 

lain yang dianggap dapat memediasi pengaruh 

berbagi pengetahuan terhadap kinerja karyawan, 

misalnya variabel kepemimpin atau dukungan 

otonomi. 
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